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Abstract: Waste is anything that is thrown away and is considered no longer valuable. Starting from food 
waste to industrial waste. Therefore, correct waste management is very important to maintain public 
health and the environment. The waste problem still cannot be resolved to date, this is due to the 
connection between lifestyle and the culture or habits of the community itself. Waste continues to be 
produced and as long as there are humans, the waste will never stop. The aim of the research is to 
determine the relationship between female students' level of knowledge and waste management behavior 
at Rusunawa Putri, Pahlawan Tuanku Tambusai University. This research design uses a cross sectional 
method. The research results showed that 54 (65.1%) respondents had high knowledge and 45 (54.2%) 
respondents had good waste management. The conclusion is that there is a relationship between the level 
of female students' knowledge and waste management behavior at Rusunawa Putri, Pahlawan Tuanku 
Tambusai University. It is hoped that female students will increase their knowledge and implement good 
behavior in order to carry out good waste management. 
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Abstrak: Sampah adalah segala sesuatu yang dibuang dan dianggap tidak bernilai lagi. Mulai dari sisa 
makanan hingga limbah industri. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang benar sangat penting untuk 
menjaga kesehatan masyarakat dan lingkungan. Persoalan sampah masih belum bisa teratasi sampai saat 
ini, hal ini dikarenakan adanya kaitan pola hidup dengan budaya atau kebiasaan masyarakat itu sendiri. 
Sampah terus dihasilkan dan selama masih ada manusia, sampah tidak akan pernah berhenti. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan mahasiswi dengan perilaku 
pengelolaan sampah di Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Desain penelitian ini 
menggunakan metode cross sectional. Hasil penelitian terdapat 54 (65,1%) responden yang memiliki 
pengetahuan tinggi dan terdapat 45 (54,2%) responden yang memiliki pengelolaan sampah yang baik. 
Kesimpulan ada hubungan tingkat pengetahuan mahasiswi dengan perilaku pengelolaan sampah di 
Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Diharapkan kepada mahasiswi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan menerapkan perilaku yang baik agar dapat melakukan pengelolaan 
sampah yang baik. 

Kata kunci: Perilaku Pengelolaan Sampah, Pengetahuan 
 

Pendahuluan 

Permasalahan sampah hingga saat ini masih belum terselesaikan karena berkaitan 
dengan gaya hidup dan budaya serta adat istiadat masyarakat itu sendiri. Sampah terus 

dihasilkan, dan selama masih ada manusia, sampah tidak akan pernah berhenti. Ind.onesia saat 
ini menjadi negara kedua di dunia yang membuang sampah plastik ke laut, bersama dengan 
Ti.ongk.ok, Filipina, Vietnam, dan Sri Lanka. Setiap tahunnya, hingga 1,3 miliar t.on sampah 
dihasilkan di beberapa k.ota di seluruh dunia. Bank Dunia memperkirakan bahwa jumlah yang 
dihasilkan ini dapat meningkat sebesar 2,2 miliar t.on pada tahun 2025. Hal ini disebabkan .oleh 
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pertumbuhan jumlah penduduk, dan permasalahan sampah di perk.otaan yang semakin 
meningkat (Hakim, 2019). 

Hasil penelitian Rahmawati et al (2021) menunjukkan bahwa tingkat implementasi 
sistem pengel.olaan sampah k.ota di Ind.onesia masih rendah, yaitu 32%. Permasalahan sampah 
di Ind.onesia disebabkan .oleh kesadaran masyarakat terhadap sampah, hal ini karena 
pemahaman yang baik terhadap sampah akan membentuk p.ola perilaku dalam pengurangan 
sampah. Namun, pemahaman masyarakat tentang sampah masih kurang mendukungan, 
sehingga pengel.olaan sampah k.ota yang berkelanjutan tidak diterapkan dengan baik. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), timbulan sampah 
Ind.onesia pada tahun 2021 sebanyak 23.072.691,72 t.on. 

Sampah dapat menjadi tempat berkembang biaknya vekt.or penyakit, seperti serangga 

dan hewan pengganggu lainnya. Vekt.or-vekt.or ini dapat menyebabkan berbagai penyakit 
menular seperti diare, k.olera, dan demam tif.oid, serta virus dari sampah yang dibuang secara 
tidak benar dapat tercampur dengan makanan dan air minum sehingga menyebabkan 
penyebaran yang cepat. Kebanyakan permasalahan kesehatan dalam arti penyakit yang terjadi 
pada manusia disebabkan .oleh perilaku yang tidak sehat. Jika kebersihan diri dan lingkungan 

tidak terjaga, penyakit menular seperti diare akan semakin banyak dan menjadi tempat 
berkembang biak dan sumber penularan penyakit (S.oemirat, 2013). 

Pengel.olaan sampah adalah istilah yang mengacu pada kegiatan sistematis, menyeluruh 
dan berkelanjutan yang mencakup pengurangan dan pengel.olaan sampah (.Oke, 2015). Secara 
umum, tahapan pengel.olaan sampah yaitu pengumpulan, pemilahan, pengangkutan, dan 

pemusnahan. Tahap pemusnahan terdiri dari ditimbun dengan tanah (sanitary landfill), 
c.omp.osting, di buang di lapangan atau tanah k.os.ong (.open dumping), dibuang ke sungai 

(dumping in water), dibakar (individual incenerati.on), didaur ulang (recycling), dan 

pemanfaatan kembali (salvaging) (Sumantri, 2010). 

Menurut N.ot.oatm.odj.o (2003) ada beberapa fakt.or yang mempengaruhi pengetahuan 

sese.orang, seperti tingkat pendidikan, sumber inf.ormasi, s.osial budaya, ek.on.omi, lingkungan, 
pengalaman, dan usia. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin banyak inf.ormasi yang 
dapat diserap sese.orang, dan semakin tinggi pula tingkat inf.ormasi yang diserap mempengaruhi 

tingkat pengetahuan. Penelitian ini juga didukung .oleh penelitian Despa (2018) yang 
menyebutkan bahwa resp.onden yang berpengetahuan rendah mempunyai kemungkinan dua 
kali lebih besar untuk tidak membuang sampah dibandingkan resp.onden yang berpengetahuan 
tinggi (Wildawati & Hasnita, 2019). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juli dengan 

melakukan wawancara kepada 20 mahasiswi penghuni asrama di Rusunawa Universitas 
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Pahlawan Tuanku Tambusai tentang hubungan tingkat pengetahuan mahasiswi dan perilaku 
mahasiswi terhadap pengel.olaan sampah. Didapatkan hasil bahwa 20 mahasiswi penghuni 

asrama belum melakukan pemilahan sampah dengan benar seperti sampah .organik dan n.on- 

.organik disatukan dalam tempat sampah yang sama tanpa dilakukan pemilahan terlebih dahulu, 
serta dilihat dari pengetahuan mahasiswi ada sebanyak 6 mahasiswi yang masih kurang paham 
tentang pengel.olaan sampah. Pada saat survey awal juga ditemukan 7 kamar asrama yang 
tidak terdapat tempat sampah. 

Berdasarkan uraian masalah latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan tingkat pengetahuan mahasiswi dengan perilaku 
pengel.olaan sampah di Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan mahasiswi dengan 
perilaku pengel.olaan sampah di Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

 
Metode 

Desain penelitian ini menggunakan metode observasional analitik, dengan jenis 

penelitian ini kuantitatif dan dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswi penghuni asrama yang berjumlah 83 orang yang diambil secara total 
sampling. Peneliti mengumpulkan data dari responden dengan meminta jawaban pertanyaan 
secara tertulis pada lembar kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi lembar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada 29 Juli sampai 09 Agustus 2024 di Rusunawa Putri 
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Respo.nden dalam penelitian ini berjumlah 83 

resp.onden. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan, perilaku d.an 
pengel.olaan sampah di Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam bentuk hasil penelitian d.an pembahasan sebagai berikut. 

Analisa Univarat 
Analisa univariat terdiri dari tingkat pengetahuan, perilaku d.an pengel.olaan sampah di 

Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan dan Perilaku 
Pengelolaan Sampah di Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

No Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
 

Pengetahuan 
1 Rendah 29 34,9 
2 Tinggi 54 65,1 
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Perilaku Pengelolaan Sampah 
1 Tidak Baik  38 45,8 
2 Baik  45 54,2 

  Jumlah 83 100 
 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 83 resp.onden di Rusunawa Putri Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai sebagian besar resp.onden memiliki pengetahuan yang tinggi 
dengan jumlah 54 (65,1%) dan sebagian besar resp.onden memiliki pengel.olaan sampah yang 
baik dengan jumlah 45 (54,2%). 

Analisa Bivariat 
Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan uji chi square sehingga dapat dilihat 

hubungan antara variabel independen d.an variabel dependen. 
Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Mahasiswi dengan Perilaku Pengel.olaan 

Sampah di Rusunawa Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

 Pengel.olaan Sampah  
Tingkat Pengetahuan Tidak Baik Baik T.otal P Value 

 n % n % n %  

Rendah 27 32,5 2 2,4 29 34,9  

Tinggi 11 13,3 43 51,8 54 65,1 0.000 
T.otal 38 45,8 45 54,2 83 100  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 29 resp.onden yang memiliki pengetahuan 
rendah tetapi memiliki pengel.olaan sampah yang baik berjumlah 2 resp.onden. Sed.angkan dari 
54 resp.onden yang memiliki pengetahuan tinggi tetapi memiliki pengel.olaan sampah yang tidak 
baik berjumlah 11 resp.onden. Pengetahuan sese.orang dapat dipengaruhi .oleh beberapa fakt.or 

yaitu fakt.or internal d.an eksternal. Fakt.or internal terdiri dari fakt.or pendidikan, usia d.an 
intelegensi. Usia merupakan salah satu fakt.or yang sangat berperan penting dalam diri 
sese.oerang, semakin bertambah umur maka taraf berfikir sese.orang akan semakin matang d.an 
dewasa. Secara tidak langsung pengetahuan sese.orang akan semakin bertambah (P.oety et al., 
2017). 

Tingkat pengetahuan mahasiswi tentang pengel.olaan sampah memiliki pengaruh 
terhadap perilaku dalam mengel.ola sampah kerena semakin banyak inf.ormasi yang diper.oleh, 

maka pengetahuan d.an perilaku yang baik akan semakin meningkat. Mahasiswi yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang d.ampak lingkungan dari pengel.olaan sampah yang tidak tepat, 
akan lebih term.otivasi untuk melakukan tindakan yang lebih baik. Mereka memahami bahwa 
sampah yang tidak dikel.ola dengan benar dapat mencemari lingkungan, merusak ek.osistem, 
d.an berk.ontribusi pada perubahan iklim (Nanda et al., 2024). 

Berdasarkan uji statistik diper.oleh nilai p value (0.000) < α (0.05). Artinya ada hubungan 
tingkat pengetahuan mahasiswi dengan pengel.olaan sampah di Rusunawa Putri Universitas 
Pahlawan Tuanku Tambusai. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan .oleh Zulfa 
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Falana Prihandari & Sri Wahyuni (2023), didapatkan hasil bahwa ad.anya k.olerasi atau hubungan 
tingkat pengetahuan dengan perilaku pengel.olaan sampah di Dusun Bungkah. Menurut 
Sety.owati (2018) menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan dengan perilaku dalam 
mengel.ola sampah. Semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin tinggi pula perilaku 
pengel.olaan sampah. Pengetahuan yang baik mempengaruhi perilaku yang baik d.an sebaliknya. 

Pendidikan f.ormal d.an n.onf.ormal juga dapat meningkatkan pengetahuan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan .oleh Santika (2015), menyatakan 
bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang p.ositif dengan pengel.olaan sampah 
berkelanjutan. Meskipun mahasiswa berada pada tingkatan yang tinggi dalam pelajar, namun 
masih ada beberapa mahasiswa yang membuang sampah sembarangan d.an kurang peduli 
dengan lingkungan. Pengetahuan resp.onden tentang pengel.olaan sampah dibangun berdasar 

kemampuan berpikir sesuai dengan kenyataan yang resp.onden lihat d.an temukan di lingkungan 
sekitar resp.onden berada. Pengetahuan yang tidak baik dalam meng.olah sampah disebabkan 
.oleh fakt.or kurangnya inf.ormasi mengenai cara peng.olahan sampah yang baik. Tidak ad.anya 
inf.ormasi dapat menyebabkan sese.orang tidak dapat bertindak secara efektif pada sikap d.an 
keyakinannya. Salah satu vakt.or yang mempengaruhi pengetahuan sese.orang adalah inf.ormasi. 

Fakt.or lain yang mempengaruhi sese.orang dengan pengetahuan yang baik tetapi perilaku 
peng.olahan sampah tidak baik adalah sarana d.an prasarana dalam meng.olah sampah. Sarana 
d.an prasarana yang kurang memadai merupakan salah satu hambatan bagi pelaksaan 
pengel.olaan sampah (Saputra & Mulasari, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 29 resp.onden yang memiliki 

pengetahuan rendah tetapi memiliki pengel.olaan sampah yang baik berjumlah 2 resp.onden. 
Menurut asumsi peneliti, resp.onden yang memiliki pengetahuan tidak baik tetapi pengel.olaan 
sampahnya baik hal ini dikarenakan pengaruh kebiasaan resp.onden dalam pengel.olaan sampah. 
C.ont.oh kebiasaan resp.onden membuang sampah setiap hari d.an mengel.ola sampah dengan 

benar. Hal karena resp.onden tersebut telah diajarkan d.an terbiasa dengan cara mengel.ola 
sampah yang baik seperti memilah, menggunakan kembali d.an membuang sampah pada 
tempatnya sehingga resp.onden tersebut tetap bisa menjaga lingkungan yang ditempati dengan 
bersih d.an teratur. Menurut Permenkes RI N.o. 3 Tahun 2014 tentang Sanitasi T.otal Berbasis 
Masyarakat (2014) menjelaskan bahwa sampah tidak b.oleh ada dalam rumah d.an harus 

dibuang setiap hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Agus (2020) dengan hasil ada pengaruh 

kebiasaan terhadap pengel.olaan sampah dengan nilai p-value 0,000. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 54 resp.onden yang memiliki 

pengetahuan tinggi tetapi memiliki pengel.olaan sampah yang tidak baik berjumlah 11 

resp.onden. Menurut asumsi peneliti, resp.onden yang memiliki pengetahuan baik tetapi 
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pengel.olaan sampahnya tidak baik dikarenakan ad.anya rasa malas dalam melakukan 
pengel.olaan sampah dengan baik d.an kurangnya kesadaran resp.onden dalam menjaga 
kebersihan lingkungan hidup disekitarnya sehingga menyebabkan resp.onden tidak melakukan 
pengel.olaan sampah dengan baik d.an benar, walaupun resp.onden tersebut mengetahui apa 
yang seharusnya dilakukan untuk mengel.ola sampah. Menurut Elamin et al., (2016) Salah satu 

permasalahan lingkungan hidup adalah tentang kebersihan. Kebersihan adalah sebuah 
cerminan setiap individu dalam menjaga kesehatan. Kebersihan merupakan suatu keadaan yang 
bebas dari segala k.ot.oran, d.an lain-lain yang dapat merugikan segala aspek yang menyangkut 
setiap kegiatan d.an perilaku masyarakat. Untuk mewujudkan kebersihan lingkungan, 
dibutuhkan kesadaran dari masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Zuniant.o & Mulasari (2019) dengan hasil penelitian didapatkan bahwa ada 

hubungan tingkat pengetahuan terdahap pengel.olaan sampah dengan nilai p-value 0,029. 

Kesimpulan 
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang tinggi dengan nilai 54 (65,1%), 

sebagian besar responden memiliki perlaku pengelolaan sampah yang baik dengan nilai 54,2% 
dan ada hubungan tingkat pengetahuan mahasiswi dengan pengelolaan sampah di Rusunawa 

Putri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan p value (0.000) < α (0.05). 
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